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Saudaraku seiman, kita sekarang hidup di suatu
zaman yang harus bergelut dengan berbagai ma-
cam tantangan dan fitnah. Oleh karenanya, kita
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MENGHADAPI BAL

harus pandai-pandai menyikapinya secara baik
dengan bimbingan cahaya Al-Qur’an, hadits dan
petuah para ulama, bukan menyikapinya dengan
emosional dan tindakan gegabah yang malah
meruncingkan masalah.

Begitu banyak ayat-ayat al-Qur'an dan hadits-
hadits Nabi # yang memperingatkan kita dari
fitnah, demikian juga tidak sedikit dari para ula-
ma menulis buku khusus atau meletakkan bab
khusus dalam buku-buku mereka yang menjelas-
kan masalah fitnah dan bagaimana sikap yang
benar menghadapi badai fitnah tatkala melanda.

Saat gelombang fitnah melanda, saat badai
fitnah menerpa dengan dahsyatnya, di situlah
kita semestinya membuka kembali lembaran-
lembaran ayat-ayat al-Qur'an dan hadits-hadits
Nabi yang memperingatkan kita dari fitnah dan
menjelaskan tentang kiat-kiat selamat mengha-
dapinya sebagai panduan hidup agar kita selamat
dunia dan akherat.

Demi Allah, jika kita menerapkan dan mem-
praktekkan panduan kiat-kiat selamat mengha-
dapi fitnah seperti yang tertera dalam Al-Quran
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dan As Sunnah, niscaya kita akan selamat dari
gelombang dan badai yang menenggalamkan ke-
banyakan manusia.

Berikut ini kami sampaikan beberapa petunjuk
Al-Qur'an dan Sunnah serta wasiat-wasiat salaf
sebagai lentera dan panduan dalam menghadapi
badai fitnah yang menerpa. Semoga tulisan ini
bermanfaat dan menjadi tabungan pahala bagi
penulis, pembaca dan siapapun yang berkontri-
busi dalam menyebarkannya.

Sidayu, 27 Rajab 1442 H
Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar As Sidawi
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DEFENISI FITNAH

D ""V B

Asli kata “Fitnah” dalam bahasa Arab bermak-
na ujian dan cobaan.' Fitnah dengan makna ujian
dan cobaan merupakan suatu kepastian yang ti-
dak bisa dielakkan. Allah & berfirman:
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Apakah manusia itu mengira bahwa mereka

1 Tahdzib Lughoh 14/295 oleh al-Azhari, Al-Faiq fi Gharibil Ha-
dits 3/87 oleh Az-Zamakhsyari, Lisanul Arab 13/317 oleh Ibnul
Mandzur, Al-Qamus Al-Muhith 1575, Maqayis Lughoh 4/472 oleh
Ibnu Faris.
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dibiarkan (saja) mengatakan: “Kami telah beri-
man”, sedang mereka tidak diuji lagi?. Dan se-
sungguhnya kami telah menguji orang-orang
yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah
mengetahui orang-orang yang benar dan sesu-
ngguhnya Dia mengetahui orang-orang yang
dusta. (QS. Al-Ankabut: 2-3)

S BE ST G B Xy
%‘Sﬁiﬁup@y\;

Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.
Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan
kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benar-
nya). Dan hanya kepada Kamilah kamu dikemba-
likan. (QS. Al-Anbiya’: 35)



IDAH MENGHADAPI BADAI F

MACAM-MACAM FITNAH

Fitnah bermacam-macam jenisnya, tapi bisa
kita simpulkan menjadi dua macam:

1. Fitnah Syubhat.

Berupa kerancuan pemikiran yang dihem-
buskan oleh orang-orang kafir, ahli bid’ah dan
pengekor hawa nafsu. Dan itu banyak sekali co-
raknya sehingga merusak agidah dan iman? Hen-
daknya seorang muslim menguasai ilmu syar’
yang mapan sebagai tameng baginya dari ber-
bagai syubhat yang ditiupkan oleh para penyebar
kesesatan’.

2 Lihat Al-Ushul Asy-Syar’iyyah ‘Inda Hululi Syubuhat karya Syeikh
Shalih Alu Syeikh.

3 Sungguh alangkah bagusnya ucapan Syaikhul Islam Ibnu
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Syubhat disebut syubhat karena menyeru-
pai kebenaran, dipoles dengan kata-kata in-
dah sehingga menipu banyak kalangan. Benar
kata imam Adz-Dzahabi bahwa “hati itu lemah,
sedangkan syubhat kencang menerpa”.*

Dan kewajiban bagi para ulama untuk men-
yingkap syubhat agar jelas bagi manusia mana
yang haq dan mana yang bathil. Syaikh Shaleh
bin Abdul Aziz Alu Syaikh berkata: “Menyingkap
syubhat termasuk pokok syari’at islam dan kewa-
jiban yang sangat agung, karena Allah memban-
tah orang-orang musyrikin dalam Al-Qur'an dan
menyingkap syubhat-syubhat mereka.

Taimiyyah tatkala menasehati muridnya Ibnul Qoyyim: “Jangan-
lah kamu jadikan hatimu terhadap syubhat seperti spon yang
menyerapnya serta merta, tetapi jadikanlah hatimu seperti
kaca yang kuat, hingga tatkala syubhat lewat mampir padanya,
dia dapat melihat dengan kejernihannya dan mengusir dengan
kekuatannya. Namun bila engkau jadikan hatimu menyerap se-
tiap syubhat, maka dia akan menjadi sarang syubhat”.

Ibnul Qoyyim berkomentar: “Saya tidak mengetahui suatu wa-
siat yang lebih berharga bagiku dalam menopang syubhat dari-
pada wasiat ini”. (Miftah Dar Sa’adah 1/443).

4 Siyar Alam Nubala 7/261.
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Seandainya tidak ada yang menunaikan tugas
ini, niscaya kebenaran akan tercampur dengan
kebatilan sehingga menyesatkan manusia. Oleh
karena inilah, Rasulullah mengutus Muadz bin Ja-
bal ke Yaman dengan tujuan untuk membongkar
syubhat-syubhat mereka”.’

2. Fitnah Syahwat.

Berupa cinta dunia, harta, tahta, wanita dan
sejenisnya. Nabi #g:

% = 25 25

[T o, % Zoo 2 z
JU y\wo\)cwu\ﬂu\

“Setiap umat memiliki fitnah dan fitnah umatku
adalah harta.”

Rasulullah £ juga bersabda:
3 e JEN 6 20l B8 cuss S

“Aku tidak tinggalkan sebuah fitnah setelahku

Syarh Kasyfu Syubhat hal.17.

6 HR at-Tirmidzi, Ahmad, Ibnu Hibban. Dishahihkan al-Albani di
dalam Silsilah ash-Shahihah: 592.
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untuk kaum pria yang lebih berbahaya daripada
fitnah wanita.””

Rasulullah #€ bersabda:
oo &e W A8 22 33T plasls ol
) S JUI 6 2

“Tidaklah dua serigala yang kelaparan lalu
dilepas kepada seekor domba lebih merusak aga-
ma seorang daripada rakusnya manusia terhadap
harta dan takhta.”

Dan fokus utama pembahasan kita di sini
adalah fitnah secara umum, yaitu fitnah-fitnah
besar yang menimpa umat, fitnah yang bagaikan
potongan malam kelam, fitnah yang menghan-
tam manusia seperti ombak yang besar, seperti
fitnah pemberontakan, saling mengkafirkan, fit-
nah perpecahan, fitnah terorisme dan radikalisme

HR. al-Bukhari dan Muslim

HR at-Timidzi, Ahmad, Ibnu Hibban, dll. Dishahihkan al-Albani
di dalam Shahih Targhib wa Tarhib: 1710 dan disyarah oleh al-
Imam Ibnu Rajab.

<L B
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dan lain sebagainya.

Dan ajaibnya ternyata fitnah syahwat berupa
cinta dunia adalah salah satu faktor utama tim-
bulnya fitnah syubhat. Para ahli sejarah menye-
butkan bahwa Abdurrahman bin Muljim mem-
bunuh Ali bin Abi Thalib karena wanita cantik
yang ingin dia nikahi, namun wanita itu men-
syaratkan maharnya adalah dengan membunuh
Ali bin Abi Thalib.?

9 Lihat Al-Waafi bil Wafayat 18/172.
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SIFAT-SIFAT FITNAH

Oumn ".\V —y

Fitnah apabila datang sangatlah berbahaya
sekali dan pahit akibatnya. Dan fitnah memiliki
beberapa sifat dan karakter, diantaranya™:

1. Nampak Indah di awalnya

Fitnah pertama datang sangat indah menggo-
da dan menggiurkan, apalagi diembel-embeli
dengan Jihad” “Amar Ma’ruf Nahi Munkar” dan
sebagainya, sehingga banyak orang yang tertipu
untuk terjun di dalamnya, bagaikan gadis can-
tik menawan yang menggoda para pria, namun
setelah itu berubah menjai nenek tua yang kriput
rupanya.

10 Lihat Al-Fitanu Hagigatuha wa Subulul Wiqoyah Minha, him. 21-
28 karya Prof. Dr. Sulaiman Abal Khail.
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2. Membuat manusia kehilangan kendali akal
kecerdasannya

Fitnah apabila telah datang, maka akan meng-
hilangkan kecerdasan seseorang, dia bagaikan
khomr yang memabukkan, mereka mengira ber-
pegang dengan argumen yang kuat padahal sama
sekali tidak. Sahabat Abdullah bin Mas’ud berka-
ta: “Tidaklah khomr murni lebih menghilangkan
akal seorang daripada fitnah”."

3. Cepat menjalar dan Sulit dipadamkan

Badai fitnah bila datang, maka akan cepat me-
nyebar ke seluruh rumah dan bila sudah mem-
besar maka sulit dipadamkan. Inilah fakta yang
terjadi di banyak negara. Alangkah bagusnya
ucapan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah tatkala
mengatakan: “Apabila terjadi suatu fitnah maka
orang pandai-pun tidak sanggup untuk mem-
bendung orang bodoh. Demikianlah keadaan fit-
nah sepanjang zaman, apabila terjadi maka tidak
ada yang selamat darinya kecuali orang yang

11 Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah 1/274.
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diselamatkan oleh Allah semata”.”

4. Samar saat awal datang dan jelas saat selesai

Diantara sifat fitnah awal muncul adalah sa-
mar dan tidak jelas, sehingga tidak ada yang bisa
membedakannya kecuali sedikit sekali yaitu para
ulama pakar yang mendalam ilmunya. Hasan
Al-Bashri berkata: “Fitnah apabila datang maka
diketahui oleh orang yang berilmu, dan apabila
telah selesai maka diketahui oleh setiap orang
jahil”.»

12 Minhaj Sunnah Nabawiyyah 4/343.
13 Abu Nuaim dalam Al-Hilyah 1/24.

SO
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KIAT-KIAT SELAMAT
MENGHADAPI FITNAH

— ".\V ————

Di tengah gelombang fitnah yang sangat dah-
syat di zaman ini, kita butuh wasiat-wasiat salaf
sebagai lentera yang menyinari perjalanan kita
agar berjalan menuju arah yang benar sesuai pe-
tunjuk Allah dan rasulNya, sehingga kita selamat
dunia akherat.

Berikut 10 kiat menghadapi fitnah yang kami
sarikan dari ayat-ayat Al-Qur’an, hadits dan atsar
salaf. Semoga kita bisa memahaminya dengan
baik dan bisa mengamalkannya™.

14 Penulis banyak mengambil manfaat dari kitab Tamyiz Dhawil
Fithon Abdul Malik Ramadhani hlm. 72-109 dan Fighul Fitan
karya Syeikh Dr. Sulaiman Ar-Ruhaili.
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Kiat Pertama
KEMBALI KEPADA ALLAH

Omm ".\7 —

Wahai saudaraku, pernahkah terbesit dalam
hati kita bahwa bencana dan gelombang fitnah
yang menimpa bangsa saat ini adalah disebabkan
perbuatan dosa agar kita segera menyadari dan
kembali kepada ajaran agama yang suci?! Allah
¥ berfirman :

BT il S, 00 Sia 3L 3
- ,/,)1//,,)/ .1;/,/ 22 A

§ () b d Bl il 25 G

Telah nampak kerusakan di daratan dan lauatan

disebabkan ulah perbuatan manusia. (QS. Ar-Ru-
um : 41)

Alangkah benarnya ucapan Syaikh Ibnu Utsaimin
#% tatkala berkata dalam khutbahnya tentang
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dampak kemaksiatan: “Demi Allah, sesungguh-
nya kemaksiatan itu sangat berpengaruh pada
keamanan suatu negeri, kenyamanan, dan per-
ekonomian rakyat. Sesungguhnya kemaksiatan
menjadikan manusia saling bermusuhan antara
satu dengan lainnya”. ®

Sebaliknya, ketaatan akan membawa keberka-
han dan kebaikan suatu Negara. Allah 45 berfir-
man:

o n’:(:l/ o/t// TR 2% f./ R
e 5ashs a0 ol da X}s)%
n}ﬂ./ "~ ’{’1/ ~ o, = et
1228 5305 2Ny T s o855
< &4 rz ?//’./
%@ O& \y\/&l:.;r..q.‘;,\.;\s
Jikalau Sekiranya penduduk negeri-negeri beri-
man dan bertakwa, pastilah Kami akan melim-
pahkan kepada mereka berkah dari langit dan
bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat

Kami) itu, Maka Kami siksa mereka disebabkan
perbuatannya. (QS. Al-A’rof: 96)

15 Atsarul Ma'ashi ‘alal Fardi wal Mujtama; lbnu Utsaimin hal. 20.
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Ibnu Abil Izzi al-Hanafi berkata: “Adapun per-
intah agar tetap taat kepada pemimpin sekalipun
mereka fasig maka hal itu dikarenakan dalam
memberontak mereka akan menimbukan keru-
sakan yang lebih besar dari kedhaliman mereka,
bahkan dalam kesabaran akan meleburkan dosa
dan melipatkan pahala, karena Allah tidak akan
menjadikan pemimpin zhalim kepada kita ke-
cuali karena disebabkan jeleknya amal kita, dan
balasan itu tergantung pada perbuatan, maka ke-
wajiban kita adalah bersungguh-sungguh dalam
meminta ampun kepada Allah, bertaubat dan
memperbaiki amal. Allah & berfirman:

> 77 L - 2. P
C,.g_‘.{ LA_J;B g\% R % “/ \Lé_) %@
NV PR ’} K
$ ) a8 215355 504
Dan apa saja musibah yang menimpa kamu Maka
adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu
sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar

(dari kesalahan-kesalahanmu). (QS. Asy-Syuro:
30)
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Dan Demikianlah Kami jadikan sebahagian
orang-orang yang zalim itu menjadi teman bagi
sebahagian yang lain disebabkan apa yang me-
reka usahakan. (QS. Al-An’am: 129)

Maka apabila suatu rakyat ingin lepas dari ke-
dhaliman pemimpin, hendaknya mereka meni-
nggalkan kedhaliman.’

Dari sinilah, kita mengetahui rahasia hadits
Nabi #z:

d5S i) 3 B

“Ibadah di saat fitnah seperti hijrah kepadaku™

Hal itu karena fitnah disebabkan oleh dosa
hamba, maka Nabi #& menekankan ibadah kepa-
da Allah agar mereka bergantung kepadaNya dan

16 Syarh Agidah Ath-Thohawiyyah hlm. 368.
17 HR.Muslim: 2948
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Allah lekas mengampuni dosa mereka. Dan apa-
bila Allah telah mengampuni dosa mereka, maka
Allah akan lekas menyudahi fitnah dari mereka.
Hasan al-Bashri berkata: “Ketahuilah -semoga
Allah mengampunimu- bahwa kedhaliman pe-
mimpin adalah sebagian di antara kemurkaan
Allah, sedangkan kemurkaan Allah tidaklah di-
obati dengan pedang, tetapi diobati dengan do’a,
taubat dan meninggalkan dosa”."®

Tholq bin Habib pernah menasehatkan kepa-
da Bakr bin Abdillah tatkala berkecamuk fitnah
Ibnul Asy’ats: “Hadapilah dengan taqwa, yaitu
engkau mengamalkan ketaatan kepada Allah di
atas cahaya Allah dengan mengharapkan pahala
Allah, dan engkau meninggalkan kemaksiatan di
atas cahaya Allah karena takut siksa Allah”.®

Demikianlah sikap terbaik mengatasi segala
krisis dan bencana yang menyelimuti bangsa
ini adalah dengan sabar, bertaubat kepada Allah

18 Asy-Syari‘ah oleh al-Ajurri hlm. 38.

19 Dikeluarkan Ibnul Mubarak dalam Az-Zuhud 1054 dan al-Bai-
haqgi dalam Az-Zuhud Al-Kabir 965.
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dari segala dosa serta memperbaiki diri kita serta
keluarga kita dengan agidah shohihah dan mem-
bersihkan diri kita dari segala noda kesyirikan
dan kebid’ahan. Adapun cara-cara seperti kudeta,
demonstrasi dan sejenisnya sekalipun dimaksud-
kan untuk kebaikan, maka sebagaimana kata pe-
nyair:

13
Maksud hati ingin raih kebaikan, namun tanpa

sengaja justru menimbulkan kerusakan.

Sesungguhnya diantara kebaikan ada yang men-
jadi kedurhakaan.
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Kiat Kedua
LENTERA ILMU AGAMA

Cuumn ".\V —

Fitnah-fitnah termasuk komoditas syaithan
yang berhubungan dengan syubhat-syubhat. Ko-
moditas syaithan ini tidak mungkin dipromosi-
kan kecuali dengan kejahilan (kebodohan). Kare-
na itu, agama yang agung ini adalah agama ilmu
dan bashirah; Allah 4 berfirman:

A ) B 03 Ge L;sau\,%

Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara
hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguh-
nya Allah Mahaperkasa lagi Maha Pengampun.
{QS. Fathir (35):28)

L2 p
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Rasulullah #£ bersabda:

Le O3 dhle s B e s B2

Gikaldh! J55055 Gl oty 0 i 2
“llmu ini akan dibawa oleh orang-orang yang
adil dari setiap generasi, mereka menghapuskan
penyelewengan orang-orang yang berlebihan, ke-

dustaan orang-orang yang berbuat kebatilan, dan
penafsiran orang-orang yang bodoh.” %

Maka ilmu adalah senjata seorang mukmin
yang akan mengusir syaithan dalam keadaan hi-
na-dina. Ilmu akan menjauhkan syubhat-syubhat
dari dalam hati, dan akan melemahkan syahwat-
syahwat. Sungguh benar apa yang diucapkan oleh
Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir as-Sa‘di #t:

P 5 .70
Coar r.\.c\

.
OT

i

O

20 Diriwayatkan oleh ath-Thahawi di dalam Musykilul-Atsar 8:373
dan Ibnu Baththah di dalam al-/banah al-Kubrd 1:37 dan din-
yatakan shahih oleh Syaikh al-Albani di dalam Takhrij Misykat
1:53
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oAl s

“Ketahuilah—semoga kamu diberi petunjuk—bah-
wa sebaik-baik anugerah adalah ilmu yang meng-
hilangkan keraguan dan kotoran.” *

21 Risalah Fil-Qawa'id al-Fighiyah hlm. 35

SEEN
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Kiat Ketiga:

BERPEGANG TEGUH DENGAN
SUNNAH NABI

Qm ".\— RO

Berpegang kepada sunnah dan sunnah para
khalifah setelah beliau, karena dia akan mengi-
kuti petunjuk-petunjuk Nabi dalam menghada-
pi fitnah sehingga akan tegar dan selamat. Dan
perhatikanlah Nabi mengiringkan sunnah beliau
dengan sunnah para khalifah rasyidin sebagai
isyarat kepada pentingnya pemahaman salaf sha-
lih dalam memahami Al-Quran dan Sunnah.

N R e

GG &5,5 Ak e e 5 e I
A 3555 6306 51 S A e s 5
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Dari Irbadz bin Sariyah, berkata, “Rasulullah &
pernah shalat mengimami kami lalu beliau meng-
hadap kami dan menasehati kami dengan nasehat
yang mendalam, air mata kami menetes olehnya
dan hati kami terenyuh dibuatnya. Kami atau
mereka berkata, “Ya Rasulullah £ sepertinya ini
nasehat orang yang berpamitan, maka berilah
kami nasehat.” Beliau berkata, “Aku wasiatkan
kepada kalian dengan taqwa kepada Allah 4% dan
mendengar serta taat (kepada pemimpin) sekali-
pun dia adalah budak Habsyi (orang hitam). Se-
sungguhnya orang yang hidup dari kalian, niscaya
dia akan mendapati setelahku perselisihan yang
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banyak. Maka wajib atas kalian untuk berpegang
teguh dengan sunnahku dan sunnah para Kula-
faur yang lurus dan mendapat petunjuk, gigitiah
dengan gigi gerahammu (peganglah kuat-kuat).
Dan hati-hatilah dari perkara-perkara yang baru,
(dalam ibadah), sesungguhnya setiap perkara
baru adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah
sesat.””

Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz i
berkata: “Jalan keselamatan dari berbagai ma-
cam fitnah adalah berpegang dengan teguh
pada Kitabullah dan sunnah Rasulullah & se-
bagaimana diriwayatkan hal itu dari ‘Ali .4 se-
cara marf “ ‘Kitab Allah, di dalamnya (termaktub)
berita orang-orang sebelum kalian dan berita
orang-orang setelah kalian, dan pemutus apa-apa
yang terjadi di antara kalian.” .. Setiap macam-
macam fitnah tidak ada jalan untuk meloloskan
diri darinya dan selamat darinya kecuali dengan

22 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 4/126-127, Abu Dawud 4607,
Tirmidzi 2676, Ibnu Majah 42,43 dll, dishahihkan Al-Albani
dalam /rwaul Ghalil 2455. Lihat pula tulisan penulis tentang
hadits ini “Wasiat Berharga” dalam Majalah Al Furgon, edisi 7,
Tahun IV.
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mendalami kitab Allah dan sunnah rasul-Nya dan
mengenal manhaj salaful-ummah dari para saha-
bat .# dan orang-orang yang menempuh jalan
mereka dari para imam Islam dan para penyeru
kepada petunjuk.”®

23 Majma’ Fatawd wa Maqalat Mutanawwi'ah 6:106

SEED
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Kiat keempat:
BERDOA KEPADA ALLAH

Oumg ".\V —

Saat gelombang fitnah menerpa, maka per-
banyaklah doa kepada Allah, karena doa adalah
kunci kebaikan dunia akherat serta senjata orang
beriman, karena hanya Allah yang di tangan-Nya
segala urusan. Sahabat Hudzaifah bin Yaman .£
berkata:

5 - o/ﬁ 0.550 < -z z T 5./”;/’
\c.u\o.su,aﬂ PSRN oy Al e Guldd
LB';);“M g—\é:\g

“Akan datang pada manusia suatu zaman, tidak

ada yang selamat saat itu kecuali orang yang ber-
doa dengan doa seperti doanya orang yang lagi

\\\n
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tenggelam”?

Dalam atsar ini terdapat beberapa faedah:

1.

Dahsyatnya fitnah sehingga digambarkan
seperti ombak lautan yang mengepung dan
menenggelamkan manusia.

Doa merupakan salah satu kunci keselamatan
dari fitnah.

Pentingnya meningkatkan doa saat fitnah,
karena hamba sangat butuh pertolongan
Allah, terlebih saat fitnah menimpa.

. Anjuran berdoa dengan sungguh-sungguh se-

perti orang tenggelam dia akan bersungguh-
sungguh dalam berdoa.

Barangsiapa yang ingin selamat dari badai fit-

nah yang dahsyat maka hendaknya memperban-
yak doa kepada Allah.

Doa merupakan senjata seorang mukmin,

24 Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf 6/22 dan

sanadnya shahih.

25 Disarikan dari Syarh Al Ghurar Min Mauqufil Atsar hlm.67-70

karya Syeikh Shalih Al Usha’imi.
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apalagi saat fitnah yang sangat membutuhkan
pertolongan dan hidayah dari Allah 4. Allah telah
memerintahkan hal ini dalam ﬁrmanNya.

Katakanlah: “Wahai Allah, Pencipta langit dan
bumi, yang mengetahui barang ghaib dan yang
nyata, Engkaulah yang memutuskan antara ham-
ba-hamba-Mu tentang apa yang selalu mereka
memperselisihkannya.” (QS. Az-Zumar: 46)

Rasulullah # memerintahkan agar umatnya ber-
lindung kepada Allah ¥ dari fitnah-fitnah:

Ofas s @;@Luu@\wm“”

“Berlindunglah kepada Allah dari fitnah-fitnah
yang tampak dan yang tidak tampak.”®

26 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya 4:2199

SO
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Rasulullah #& selalu mengajarkan kepada umat-
nya agar di dalam akhir shalatnya selalu berdo‘a
memohon perlindungan dari fitnah-fitnah; yaitu
do‘a sebelum salam yang berbunyi:

P
£ =
P

S8 Gy s olie 5e G 5581 51 G i
RIEE VRS ISR NP

JEA
“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari adzab
Jahannam dan dari adzab kubur, dan dari fitnah

kehidupan dan kematian, dan dari kejelekan fit-
nah al-Masih ad-Dajjal.””

Adalah para sahabat, mereka selalu berlindung
kepada Allah dari fitnah-fitnah; ‘Ammar bin Yasir
% berkata:

Gall G iy S8
“Aku berlindung kepada Allah dari fitnah-fitnah.”

27 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya 1:412
28 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahih-nya 1:172
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Di antara isi risalah al-lmam Ahmad bin Hanbal
kepada Musaddad bin Musarhad adalah:

dar s B e 4ol 5558

“Kami berlindung kepada Allah dari fitnah yang
menyesatkan.” »

Para salaf telah menerapkan obat ini pada
diri mereka saat fitnah. Abdullah bin Amir
bin Rabi’ah berkata: “Tatkala manusia banyak
mencela Utsman, maka ayahku (sahabat Amir bin
Rabi’ah) melakukan shalat malam seraya berdoa:
“Ya Allah, jagalah diriku dari fitnah sebagaimana
Engkau menjaga hamba-hambaMu yang shalih”.
Maka ayahku tidak keluar (karena sakit) kecuali
ketika meninggal dunia”.®

29 al-Magshad al-Arsyad Fi Dzikri Ashhabi al-Imami Ahmad 3:25

30 Dikeluarkan Abu Nuaim dalam Al-Hilyah 1/178-179 dan Al-
Hakim 3/358.
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Kiat Kelima

TAAT KEPADA PEMIMPIN DAN
TIDAK MEMBERONTAK

O "’\V —y

Kewajiban bagi rakyat untuk mendengar dan
taat kepada penguasa dalam perkara yang bukan
maksiat, karena tidak ada ketaatan kepada makh-
luk dalam memaksiati Sang Khalik (Sang Pen-
cipta). Dalil-dalil yang menerangkan prinsip yang
agung ini diantaranya adalah sebagai berikut;

a. Dalil Al-Qur’an
I S ALT B ALl 0 MG 3
£ K A

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah
dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara

SO
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kamu”. (QS. An-Nisa’: 59).

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah %% menga-
takan, “Ulil Amri mencakup dua golongan, yaitu
ulama dan penguasa”.”

b. Dalil Hadits

Rasulullah juga bersabda:

w;,wu Fe By a2 el i e
e ’é,l 'WJ.A\ }3 ’J’;;u\
“Wajib bagi seorang muslim untuk mendengar
dan taat (kepada penguasa) dalam perkara yang
ia senangi dan ia benci kecuali apabila diperin-
tah kemaksiatan. Apabila diperintah kemaksiatan
maka tidak perlu mendengar dan taat” >

Al-Hafizh Ibnu Hajar #%& mengatakan: “Hadits
ini menunjukkan wajibnya taat kepada pengu-
asa, hal itu berlaku dalam perkara yang bukan

31 Majmu Fatawa 18/158.
32 HR.Bukhari 13/121, Muslim 3/1469
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maksiat. Hikmahnya taat kepada penguasa
adalah agar menjaga persatuan kalimat, karena
yang namanya perpecahan adalah kehancuran”.®

Dan Islam sangat melarang keras memberon-

tak pemimpin. Ini merupakan prinsip yang pen-
ting sekali, karena:

1.

Ini adalah prinsip penting ahli sunnah wal
Jama’ah* sehingga termasuk bagian dari aqi-
dah mereka yang selalu disebut dalam kitab-
kitab aqgidah.

. Hadits-hadits tentang larangan memberontak

pemimpin derajatnya mutawatir®

. Termasuk wasiat penting Nabi £ di momen

perkumpulan umum seperti saat haji wada’.

. Termasuk isi baiat kepada Nabi #z

. Kesepakatan Ahli Sunnah wal Jama’ah

33
34
35

Fathul Bari 13/112.
Al-Istigomah 1/32 Ibnu Taimiyyah.

Sebagaimana dikatakan Al-Atsram dalam Nasikhul Hadits wa
Mansukhu hlm. 257 dan Ibnu Taimiyyah dalam Al Istigomah
1/34.
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sepanjang masa, seperti dinukil oleh Imam
Bukhari dl1.%¢

Memberontak terhadap penguasa hukumnya

adalah haram bagaimanapun keadaan dan ke-
jelekan penguasa. Imam Bukhari 7053 dan Mus-
lim 1849 telah meriwayatkan bahwa Rasulullah
#¢ bersabda:

wa&;i:beuww\w;
Lnls 3 S s olall))

“Barangsiapa yang membenci sesuatu pada pe-
mimpinnya” maka hendaknya dia bersabar,

36

37

‘Ujalah Mutawatsib Lil Khuruj ‘alal Hakim Mutholiib karya Syeikh
Abdul Malik Ramadhani hlm. 53-65.

Ash-Shona'ni berkata: “Maksudnya adalah pemimpin setiap
negara (bukan khalifah sedunia), karena sejak pertengahan
masa daulah Abbasiyah manusia sudah tidak berkumpul dalam
satu pemimpin lagi, tetapi setiap negara memiliki pemimpin
masing-masing. Seandainya hadits ini dibawa kepada khalifah
umat Islam seluruh dunia, maka sedikit sekali faedahnya”. (Su-
bulus Salam 4/72). Lihat pula Ad-Durar As-Saniyyah 9/5, Majmu
Fatawa 34/175-176, As-Sailul Jarror 4/512, Liqo'at Bab Maftuh
3/571-572.
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karena seorang yang keluar dari pemimpin satu
jengkal saja maka dia mati sepertinya matinya
orang di masa jahiliyyah®.

Imam Nawawi 45 berkata: “Adapun beron-
tak dan memerangi penguasa adalah haram ber-
dasarkan kesepakatan kaum muslimin sekalipun
mereka zhalim dan fasiq”.

Sungguh dalam pemberontakan banyak sekali
kerusakan-kerusakan yang ditimbulkan; hilang-
nya rasa mana, hilangnya nyawa, penjarahan,
merajalela kriminal, hancunya bangunan, le-
mahnya agama, maraknya kejahilan, krisis eko-
nomi dan lain sebagainya®.

Benar kata Imam Ibnul Qoyyim #&i: “Ba-
rangsiapa mengamati pristiwa-peristiwa be-
sar dan kecil berupa fitnah terhadap Islam,

38 Karena orang-orang Jahiliyyah tidak memiliki pemimpin, tetapi
masing-masing kelompok membantai lainnya. (Lihat Majmu
Fatawa Ibnu Taimiyyah 28/487 dan Subulus Salam karya Ash-
Shon‘ani 4/72).

39 Syarah Shahih Muslim 12/229.

40 Mafhumul Jama'ah wal Imamah hlm. 175-179 karya Dr. Sulaiman
Abal Khail.
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niscaya dia akan mendapati faktornya adalah
melalaikan prinsip ini yaitu tidak sabar meng-
hadapi kemunkaran, sehingga ingin merubah
kemunkaran tetapi malah menimbulkan keru-
sakan yang lebih besar”. #

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah &% mengatakan:
“Tidak ada dalam sejarah kelompok yang mem-
berontak penguasa kecuali menimbulkan keru-
sakan yang lebih besar dari sebelumnya”.®

Sungguh sejarah telah mencatat bagaimana
kejamnya seorang yang bernama Hajjaj bin Yu-
suf as-Tsaqafi. Dia telah banyak membunuh jiwa
tak berdosa, sampai sahabat yang mulia Abdul-
lah bin Jubair terbunuh. Lantas bagaimana sikap
para sahabat yang lain, apakah mereka menyu-
sun kekuatan untuk memberontak? Wallahi, ti-
dak sama sekali, bahkan mereka tetap mengan-
jurkan untuk mendengar dan taat. Zubair bin
Adiy berkata, “Kami mendatangi Anas bin Malik
mengeluhkan perihal Hajjaj. Anas menjawab,

41 [I'lamul Muwaqqin 3/15-16.
42 Minhaj Sunnah 3/391
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“Bersabarlah, karena tidaklah datang sebuah za-
man kecuali yang setelahnya akan lebih jelek
hingga kalian berjumpa dengan Rabb kalian, aku
mendengar ini dari nabi kalian”.#

Walhasil, memberontak kepada para penguasa
adalah haram. Akan tetapi sangat disayangkan,
masih ada orang-orang yang menyelisihi hal ini
dengan lisan dan perbuatan! Bahkan ada yang be-
gitu gigih bersekutu dengan setan memalingkan
manusia dari jalan Allah. Mereka hasung untuk
memberontak kepada penguasall.*#

43 HR.Bukhari 13/20

44 Salah satu gembong yahudi yang membunuh Utsman bin Af-
fan selalu berwasiat kepada pengikutnya , “Mulailah dengan
mencela para penguasa kalian dan tampakkanlah bahwa hal
itu sebuah amar ma’ruf nahi mungkar, maka hati manusia akan
condong kepada kalian, baru kemudian ajak mereka untuk be-
rontak!”. (Tarikh Rusul 4/340 oleh Ibnu Jarir at-Thabari).
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Kiat Keenam

MENGEMBALIKAN
PROBLEMATIKA KEPADA PARA
ULAMA DAN PEMIMPIN

O ".\V —y

Hal ini untuk menjaga rakyat dari fatwa-fat-
wa sembarangan yang malah berakibat fatal dan
membawa kepada kerusakan. Allah & berfirman:

=
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Dan apabila datang kepada mereka suatu beri-
ta tentang keamanan ataupun ketakutan, me-
reka lalu menyiarkannya. dan kalau mereka
menyerahkannya kepada Rasul dan ulil Amri (pe-
mimpin dan ulama) di antara mereka, tentulah
orang-orang yang ingin mengetahui kebenaran-
nya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka
(Rasul dan ulil Amri). Kalau tidaklah karena ka-
runia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah
kamu mengikut syaitan, kecuali sebahagian kecil
saja (di antaramuy). (QS. An-Nisa’: 83)

Syaikh Abdur Rahman As-Sa’di berkata: “Dalam

ayat ini terdapat kaidah adab bahwa ketika ada
suatu permasalahan maka hendaknya diserahkan
kepada ahli di bidangnya dan tidak mendahului
mereka, karena hal itu akan lebih mendekati ke-
benaran dan lebih selamat dari kesalahan”.%

Maka kembalikanlah kepada para ulama yang

mengetahui wajah fitnah awal munculnya, ber-
beda dengan para pemuda ingusan yang tidak
mengetahui wajah fitnah kecuali setelah nasi

45 Taisir Karimir Ar-Rahman hlm. 194, cet Dar Ibnul Jauzi.
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menjadi bubur!! Hasan Al-Bashri berkata: “Fitnah
apabila pertama muncul maka diketahui oleh se-
tiap alim, dan apabila telah selesai maka diketa-
hui oleh setiap jahil”. 4

Aduhai, para pemuda dan para aktivis mem-
perhatikan adab mulia ini, bukan malah mencela
para ulama dan melarikan manusia dari me-
reka dengan gelar-gelar dan tuduhan-tuduhan
mengerikan seperti: ulama pemerintahan, ula-
ma Vatikan, ulama haidh dan nifas, ulama tidak
mengerti wagqi (realita umat), dan sebagainyal!
Marilah kita renungkan kisah berikut sebagai pe-
lajaran!!

Tatkala terjadi fitnah Ibnu Asy’ats melawan
Hajjaj bin Yusuf, maka beberapa rombongan
pemuda seperti Ugbah bin Abdul Ghafir, Abul Jau-
za’ dan Abdullah bin Ghalib datang kepada Imam
Hasan Al-Bashri seraya berkata: Hai Abu Sa’id,
bagaimana pendapatmu kalau kita melawan Si
thaghut ini (Hajjaj) yang telah menumpahkan
darah, merampas harta, meninggalkan shalat,

46 Dikeluarkan Bukhari dalam Tarikh Kabir 4/321.
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dan.dan (mereka menyebut kejelekan-kejelekan
Hajjaj). Hasan al-Bashri berkata: “Menurut saya,
jangan kalian melawannya, sebab bila semua
itu adalah kemurkaan Allah, maka kemurkaan
Allah tidak bisa diredamkan dengan pedang ka-
lian. Namun bila semua itu adalah cobaan maka
bersabarlah hingga Allah kelak menghakimi dan
Dia adalah sebaik-baik Hakim”. Setelah usai men-
dengar jawaban Hasan Al-Bashri (dan tidak bisa
membantah di hadapannya), mereka menggun-
jing Hasan di belakang seraya mengatakan -de-
ngan nada mengejek-: Apakah kita akan mengi-
kuti fatwa orang keturunan budak ini?! Kata
rowi: Merekapun akhirnya bergabung melawan
Hajjaj bersama Ibnu Asy’ats, dan mereka ter-
bunuh semuanya”.!!!*

47 Dikeluarkan oleh Ad-Dulabi dalam Al-Kuna 2/121 dan Ibnu
Sa’ad dalam Ath-Thobagot 7/163-164 dengan sanad shohih.
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Kiat Ketujuh:

MENJAUHI FITNAH DAN
TIDAK BERKECIMPUNG DI
DALAMNYA

O ".‘V —y

Sebagian orang terpedaya dengan dirinya se-
hingga dia merasa bahwa dirinya mampu menga-
tasi fitnah dan manusia sangat menanti geraknya
dan lain sebagainyall.

Rasulullah #£ bersabda:

o 2 ) o &2 B8 2y z 3

S ER0 L BI5GB &1 Lk S
“Siapa yang mendengar (kedatangan) ad-Dajjal
hendaklah menjauhinya. Demi Allah, seorang
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laki-laki benar-benar akan mendatangi ad-Daj-
jal dan mengira bahwa ia adalah seorang muk-
min, lalu ia akan mengikuti setiap syubhat yang
ditebarkannya.”*

Beliau juga bersabda:

sz, ;’

&u yﬁ@@wues@w&s%w

-

A.L\.')a.;.b\:)u;

Akan terjadi fitnah, orang yang duduk lebih baik
daripada yang berdiri, orang yang berdiri lebih
baik daripada yang berjalan, orang yang berja-
lan lebih baik daripada yang berlari, barangsiapa
yang mencari fitnah maka dia akan terkena pa-
hitnya dan barangsiapa yang menjumpai tempat

48 Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Sunan-nya 4:116 dan

dinyatakan shahih oleh Syaikh al-Albani di dalam Takhrij Mi-
sykat: 5488
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berlindung maka hendaknya dia berlindung.”

Para ulama salaf-pun telah menerapkan hal
dengan sikap-sikap yang sangat luar biasa. Saha-
bat Amir bin Rabi’ah tatkala terjadi fitnah Uts-
man beliau mengatakan kepada keluarganya:
“Ikatlah aku dengan besi karena aku telah gila”.
Tatkala Utsman telah terbunuh dia mengatakan:
“Lepaskanlah aku, segala puji bagi Allah yang me-
nyembuhkanku dari gila dan menyelamatkanku
dari pembunuhan Utsman”.»®

Abdullah bin Hubairah berkata: “Barangsiapa
mendapati fitnah maka hendaknya dia mematah-
kan kakinya, kalau dia masih berjalan maka hen-
daknya mematahkan kaki satunya lagi”>

Al-Aswad bin Sura’i tatkala terjadi fitnah di
Bahsroh, beliau menaiki kapal di laut lalu tidak
diketahui kabarnya setelah itu!l®

49 HR.Bukhari 3601 dan Muslim 2776.

50 Dikeluarkan Ibnul Banna dalam Risalah Mughniyah fi Sukut wa
Luzumil Bait 29.

51 Dikeluarkan Nuaim bin Hammad dalam Al-Fitan 509.
52 Sualat Al-Ajurri Abi Dawud hlm. 274.
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Sayyar bin Abdir Rahman berkata: “Para saha-
bat ahli Badar selalu di rumah mereka setelah
terbunuhnya Utsman, mereka tidak keluar kecu-
ali ke kuburan mereka”

53 Dikeluarkan Al-Mu’afa dalam Az-Zuhud 48, Ibnu Syabbah dalam
Tarikh Madinah 4/1242.
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Kiat Kedelapan

SABAR DAN TENANG/TIDAK
TERGESA-GESA

O "’\V —y

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4l menjelas-
kan (sebagaimana dinukil oleh murid beliau, Ibnu
Muflih dalam Al Furu’ 6/160-161) bahwa faktor uta-
ma timbulnya fitnah adalah dua hal:

Pertama: Kurangnya llmu
Kedua: Kurang Sabar

Kejahilan dan kedzaliman merupakan sum-
ber utama segala kerusakan. Pelaku kerusakan
melakukan kerusakan karena jahil bahwa itu
adalah kerusakan dan didukung oleh hawa naf-
sunya. Obat kejahilan adalah ilmu dan obat hawa
nafsu adalah kesabaran. Dengan ilmu dan sabar
maka fitnah akan sirna.
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Oleh karenanya, dibutuhkan kesabaran dan
ketenangan dalam menghadapi fitnah, karena
tergesa-gesa dan emosi kerapkali membuat akal
menjadi tak berfungsi lagi sehingga tak terken-
dali. Rasulullah #& bersabda:

K Vg c4 dndasky

Wahai Aisyah, sesungguhnya Allah mencintai
kelembutan dalam segala urusan’*

Tatkala pemimpin Kufah sahabat Mughiroh bin
Syu’bah meninggal dunia, maka Jarir bin Abdil-
lah menenangkan manusia seraya mengatakan:
“Hendaknya kalian bertaqwa kepada Allah sema-
ta dan tenang sehingga datang pemimpin kalian
yang baru”.”

Dan tatkala terbunuh Walid bin Yazid, maka
A’'masy menasehatkan kepada para sahabatnya:
“Saya penasehat, hendaknya seorang menjaga
tangannya, menahan lidahnya dan memperbaiki

54 HR.Muslim 2165.
55 HR.Bukhari 58.
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hatinya” ¢

Khalifah Ali bin Abi Thalib .£; pernah melontar-
kan wasiat emas di zaman fitnah yang perlu kita
renungkan dan kita amalkan hari-hari ini, yaitu
ucapan beliau:

o P 04T (225 - RN s < <
IS IRERC LRI B PP
. ' s e

&5 o Ll 15,50 ¢ L5Sa 20 255

Dari Ali bin Abi Thalib & berkata: “Janganlah ka-
lian menjadi orang yang tergesa-gesa, gegabah
menyiarkan berita dan menabur benih, karena di
belakang kalian bencana yang sangat parah, dan
perkara-perkara bagaikan ombak yang dahsyat
menghantam.”

Dalam atsar ini, sahabat Ali mengingatkan ke-
pada kita dari tiga perkara yang sering dilanggar
oleh kebanyakan manusia saat fitnah melanda
sehingga malah menimbulkan api fitnah semakin

56 Dikeluarkan Al-Khollal dalam As-Sunnah 91.

57 Diriwayatkan Al Bukhari dalam Adabul Mufrad: 327 dan
dishahihkan al Albani
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membara. Tiga perkara tersebut adalah:

1. Tergesa-gesa, sembrono, ngawur, tanpa mem-
perhatikan konsekwensi perbuatan, karena
orang yang seperti itu rawan tersungkur
dalam kesalahan dan penyimpangan.

2. Gegabah menshare berita tanpa tabayyun
dan kehati-hatian padahal berita belum tentu
benar. Anggaplah memang benar semesti-
nya dipikirkan dulu apakah menyebarkannya
mengandung kemaslahatan atau justru men-
gandung kerusakan?!

3. Menyalakan api fitnah dan menabur benih-
benih kerusakan seperti namimah (adu
domba), perpecahan dan permusuhan dian-
tara kaum muslimin. %

Maka seorang muslim harus hati-hati dalam
menyerap sebuah berita terutama di medsos saat
ini, jangan tergesa-gesa mensharenya®. Islam

58 At Tuhaf bil Matsuri Minas Salaf, hlm. 52 karya Syeikh Abdur Roz-
zaq Al Badr

59 Lihat Al-Isya'ah wa Atsaruha fil Mujtama’ karya Dr. Abdur Rahim
bin Muhammad Al-Muhadzawi.
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mengajarkan kepada kita agar selektif dalam me-
nyikapi berita, sebab tidak semua berita yang teri-
ma mesti benar adanya sesuai fakta, lebih-lebih
pada zaman sekarang dimana kejujuran sangat
mahal harganya. Ibnu Baadis mengatakan: “Tidak
semua yang kita dengar dan kita lihat, harus di-
yakini oleh hati hati kita, namun hendaknya kita
mengeceknya dan memikirnya secara matang.
Jika memang terbukti dengan bukti nyata maka
kita mempercayainya namun jika tidak maka kita
meninggalkannya”.

Dalam Al-Qur’an, Allah & memberikan sebuah
prinsip dasar dalam menyikapi sebuah issu yang
beredar dalam firmanNya:

oSG oo A oS s o o Fe AT

§ TEE G GEST o eliCe 3

Hai orang-orang yang beriman, jika datang ke-

padamu orang fasik membawa suatu berita,

maka periksalah dengan teliti. (QS. Al-Hujurat:

6)

60 Ushul Hidayah hlm. 97

A 2 B



H MENGHADAPI BADA

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 4% ber-
kata: “Ketahuilah dan renungilah ayat ini baik-
baik”.®

Dalam ayat ini terdapat pelajaran berharga
bagi setiap mukmin yang perhatian terhadap
agama dalam berinteraksi dengan saudaranya
seiman, hendaknya selektif terhadap hembusan
issu yang bertujuan untuk meretakkan barisan,
memperuncing api permusuhan dan memper-
lebar sayap perpecahan®.

Lebih-lebih lagi jika hal itu menyangkut ke-
hormatan negara, pemerintah atau ulama maka
selektif harus lebih ditingkatkan. Alangkah ba-
gusnya apa yang dikatakan oleh Al-Hafizh 1bnu
Hajar #f=: “Diharuskan bagi seorang yang ingin
menilai suatu ucapan, perbuatan atau golongan
untuk berhati-hati dalam menukil dan tidak
memastikan kecuali benar-benar terbukti, tidak
boleh mencukupkan diri hanya pada issu yang

61 Ad-Durar As-Saniyyah 1/35

62 Tashhih Khata’ Tarikhi Haula Wahhabiyah hal. 39 oleh DR. Mu-
hammad bin Sa’ad asy-Syuwai'ir.
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beredar, apalagi jika hal itu menjurus kepada ce-
laan kepada seorang ulama”.®

63 Dzail Tibr Al-Masbuk hal. 4 oleh as-Sakhawi, dari Qashasun La
Tasbutu 2/16 oleh Masyhur bin Hasan Salman
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Kiat kesembilan

MENAHAN LISAN DAN
MENETAP DI RUMAH

O "’\V —y

Dari Ugbah bin Amir . bahwasanya dia ber-
tanya kepada Rasulullah @& “Wahai Rasulullah,
apa kiat agar selamat?” Nabi £ menjawab:

Jo iy Qi iy ) e au
g L2

“lagalah lisanmu, tetaplah di dalam rumahmu,
dan menangislah atas segala kesalahanmu.”*

Nabi # mengumpulkan tiga perkara yang
agung ini agar seorang hamba selamat ketika

64 HR. Tirmidzi: 2406, Ahmad 5/259, dinyatakan shahih oleh al-
Albani dalam ash-Shahihah no. 890
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terjadi fitnah. Tidak ada keselamatan ketika ter-
jadi fitnah kecuali dengan berpegang pada tiga
perkara ini:

1. Menjaga lisan

Sungguh betapa banyak dosa manusia karena
lisannya! Dan betapa sering fitnah terjadi karena
lisannyal Maka selamatlah orang yg pandai men-
jaga lisannya. Rasulullah #& bersabda:

Barangsiapa yang diam, maka selamat.®>

2. Tetap di rumah

Terutama ketika terjadi fitnah, agar bisa sela-
mat di tengah fitnah yang melanda.

3. Menangislah atas kesalahanmu

Yaitu menyadari, bahwa dirinya banyak berbuat

65 HR.Tirmidzi 660 dan dishahihkan Al Albani dalam As Shahihah:
536
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dosa; dosa yang telah lewat atau sekarang, yang
dilakukan terang-terangan atau sembunyi-sem-
bunyi, semuanya dia sesali dengan taubat kepada
Allah %. Rasulullah #& pernah mengajarkan doa:

a}"

.1~ /52/ 0.2 5% 3% 532 °7
:J'?'\) :‘Sj\j ‘J‘E'C\ ‘U\?v) 643.3 KK 6.:3 J
s 955

“Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku seluruhnya,
yang kecil maupun yang besar, yang dahulu mau-
pun yang belakangan, yang dilakukan terang-
terangan maupun tersembunyi.’

Fudhail bin ‘lyadh #is berkata:
55505 ol las 138 ) G5 136 )

“Ini bukan saatnya banyak bicara. Ini adalah sa-
atnya untuk diam dan menetap di rumah”%

66 HR Muslim: 483

67 ArRisalah Al Mughniyah fi Sukuti wa Luzumil Buyut hlm. 37 karya
Imam Ibnul Banna’
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Al Khollal meriwayatkan dalam As Sunnah : 91
dengan sanad shahih dari Sufyan bin ‘Uyainah,
beliau berkata: Tatkala Walid bin Yazid terbunuh,
ada seorang di Kufah yang aslinya dari Syam, dia
orang yang sangat cerdas (Sulaiman Al- A'masy).

Dia mengatakan kepada Khalaf bin Hausyan
tatkala terjadi fitnah: Kumpulkanlah orang-orang
yang ada di sini dan buatkanlah makanan. Tat-
kala mereka berkumpul, Al A‘'masy mengatakan:

Alles 4l Qi 455 Jg 1 s el
AE

Aku memberikan peringatan kepada kalian.
Seorang diantara kita hendaknya menahan ta-
ngannya, mengerem lisannya dan memperbaiki
hatinya.

Tatkala sampai ucapan ini kepada Imam Ah-
mad bin Hanbal, beliau berkata: Lihatlah kepada
A'masy, alangkah bagusnya ucapannya padahal
beliau seorang yang tempramen!

Ya, beliau memang tempramen sifatnya karena
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manusia biasa, namun beliau mengikuti garis
dalil. Subhanallah, wasiat yang singkat namun
sangat berharga dan bermanfaat sekali jika kita
menghayatinya.

Imam Adz-Dzahabi %% mengatakan: “Apabila
fitnah melanda maka:
1. Berpeganglah dengan sunnah

2. Banyaklah diam

3. Jangan berkecimpung dalam hal yang tidak
bermanfaat

4. Dan jika engkau kesulitan, maka kembalikan
kepada Allah dan rasulNya

5. Berhentilah dan katakanlah “Allahu A’lam (Al-
lah lebih tahu)”.®

Syeikh Shalih Alu Syeikh 4z berkata: “Dahulu
para salaf di saat fitnah melanda mereka memper-
banyak diam dan sedikit bicara. Oleh karenanya,
ucapan mereka dikenang dan dinukil. Sedangkan
orang belakang, mereka banyak bicara, bahkan

68 Siyar Alam Nubala 20/141
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lebih banyak bicara lagi saat fitnah melanda, ini
merupakan kurangnya ilmu”.

69 Ath Thariqu Ila Nubughil Ilmi, hlm. 309
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Kiat Kesepuluh

MEMPERTIMBANGKAN
MASLAHAT DAN MAFSADAT

O "’\V —y

Perlu diketahui bahwa Syari'at yang suci dan
mudah ini dibangun di atas kemaslahatan dan
menolak kemadhorotan. Barangsiapa meneliti si-
kap para Nabi dan kisah-kisah mereka yang dicer-
itakan dalam Al-Qur’an, niscaya dia akan menge-
tahui dengan yakin tanpa sedikitpun keraguan.®

Para ulama’ menegaskan bahwa syariat ini
dibangun atas dasar kaedah ini yaitu mewujud-
kan kemaslahatan dan membendung kerusakan,
dan semua hukum serta cabang-cabangnya kem-
bali pada kaidah dasar ini.”

70 Adab Tholab wa Muntaha Arob hlm.159 asy-Syaukani.
71 Lihat Syarah Qowa’id Sadiyyah hlm : 23-24 oleh Syaikh Abdul
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Maslahat pokok yang sangat dijaga dalam
syari’at Islam ada lima, yang disebut dengan
Dhorurat Khomsy. Imam asy-Syathibi menga-
takan: “Seluruh umat, bahkan semua agama ber-
sepakat bahwa syari’at itu diletakkan guna men-
jaga lima kebutuhan pokok, yaitu agama, nyawa,
kehormatan, harta dan akal”. 72

Maka seorang harus memikirkan baik-baik
dampak ucapan dan perbuatannya, apakah akan
mendatangkan kemaslahatan ataukah justru
akan mendatangkan kerusakan. Jika memang
malah menimbulkan kerusakan yang lebih besar
maka membendung kerusakan lebih didahulu-
kan daripada menggapai kemaslahatan. Jadi tidak
semua ilmu yang kita ketahui, mesti kita sam-
paikan, harus dipikir matang dan ditimbang ke-
maslahatan dan kerusakannya.

Al-Hafizh Ibnul Qoyyim % berkata: “Apabila
seorang merasa kesulitan tentang hukum suatu

Muhsin az-Zamil, Syarh Mandzumah Qowaid Fighiyyah hlm. 76
oleh Dr. Abdul Aziz al-Uwaid.

72 Al-Muwafaqot 1/31.
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masalah, apakah boleh ataukah haram, maka
hendaknya dia melihat kepada kerusakan dan
hasil yang ditimbulkan olehnya. Apabila ternyata
sesuatu tersebut mengandung kerusakan yang
lebih besar, maka sangatlah mustahil bila syari’at
Islam memerintahkan atau memperbolehkannya
bahkan keharamannya merupakan sesuatu yang
pasti. Lebih-lebih apabila hal tersebut menjurus
kepada kemurkaan Allah dan Rasul-Nya baik dari
jarak dekat maupun dari jarak jauh, seorang yang
cerdik tidak akan ragu akan keharamannya.””

Imam Syathibi %% berkata: “Memikirkan buah
suatu perbuatan adalah sangat penting dalam
pandangan syari’at, baik perbuatan tersebut
benar atau salah, sebab seorang alim tidak bisa
menghukumi secara benar tentang suatu perbua-
tan kecuali setelah melihat buah yang dihasilkan
dari perbuatan tersebut berupa kebaikan atau
keburukan”’#

Kaidah ini diambil dari beberapa dalil,

73 Madarijus Salikin (1/589).
74  Al-Muwafaqot 5/177.
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diantaranya adalah hadits berikut:
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Dari Anas bin Malik . berkata: Ketika kami se-
dang di masjid bersama Rasulullah ¢, tiba-tiba
datang seorang Arab badui lalu berdiri untuk
kencing di masjid, para sahabat rasul menghar-
diknya, tetapi Rasulullah ¥z bersabda: “Janganlah
kalian memutusnya, biarkanlah dia selesai ken-
cing dulu”. Akhirnya mereka membiarkan orang
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tersebut kencing hingga selesai. Setelah itu Rasu-
lullah menasehatinya: “Sesungguhnya masjid ini
tidak boleh untuk kotoran dan kencing, masjid
adalah tempat untuk dzikir, shalat dan membaca
Al-Quran”. Atau seperti sabda Nabi . Setelah
itu Nabi £ memerintahkan seorang untuk me-
ngambil satu ember air dan menyiramnya.”®

Hadits ini memuat banyak sekali mutiara
faedah yang terkandung di dalamnya’®. Di anta-
ranya adalah kaidah ini, sebab Nabi menempuh
madharat lebih kecil ketika menahan para saha-
bat, karena apabila hal itu diteruskan maka akan
mendatangkan kerusakan yang lebih besar, di an-
taranya:

Pertama: Akan membahayakan orang tersebut
karena memberhentikan seorang yang tengah
kencing adalah berbahaya dan menyakitkan.

Kedua: Seandainya dibiarkan terlebih dahulu
maka dia akan menumpahkan najis pada bagian

75 HR.Bukhari 219 dan Muslim 284.

76 Lihat risalah Hadits Baulil Arabi Waqofat wa Ta'ammulat karya
DR. Falih bin Muhammad ash-Shughair.
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kecil dari masjid, tetapi kalau saja dia ditegur di
tengah-tengah kencing niscaya air kencing akan
mengena pada badannya dan pakaiannya serta
malah melebar ke bagian masjid lainnya.”

Imam Ibnul Qoyyim .#; berkata: “Sesungguh-
nya Nabi mensyari’atkan kepada umatnya kewa-
jiban mengingkari kemunkaran agar terwujudkan
kebaikan yang dicintai oleh Allah dan rasul-Nya.
Namun apabila mengingkari kemunkaran meng-
haruskan munculnya kerusakan yang lebih be-
sar maka tidak boleh mengingkarinya sekalipun
perbuatan dan pelakunya tersebut dibenci oleh
Allah, seperti mengingkari para pemimpin de-
ngan memberontak mereka, karena ini adalah
sumber segala kerusakan dan fitnah sepanjang
zaman™”.

77 Syarh Shahih Muslim oleh an-Nawawi 1/191. Lihat pula risalah
Hadits Baulil Arabi Waqofat wa Ta'ammulat karya DR. Falih bin
Muhammad ash-Shughair.

78 Termasuk dalam hal ini adalah aksi-aksi demonstrasi untuk
menumbangkan pemimpin yang marak akhir-akhir ini. Seja-
rah menjadi saksi bahwa tidaklah hal itu membawa kebaikan
tetapi justru memperburuk keadaan. Hanya kepada Allah kita
memohon agar melindungi kita semua dari kejahatan fitnah.
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Lanjutnya: “Barangsiapa yang mencermati ke-
camuknya berbagai fitnah yang berbentuk kecil
maupun besar di dunia Islam, niscaya dia akan
mengetahui bahwa faktor penyebabnya adalah
melalaikan kaidah ini dan tidak sabar mengha-
dapi kemunkaran lalu ingin merubahnya tetapi
malah membawa kerusakan yang lebih besar
darinya””

Al-Hafizh 1bnu Qayyim al-Jauziyyah %% melan-
jutkan: “Mengingkari kemungkaran memiliki em-
pat tingkatan:

Pertama: Apabila kemunkaran tersebut hilang
dan berganti sebaliknya

Kedua: Apabila mengecil sekalipun tidak hi-
lang seluruhnya.

Ketiga: Apabila berganti dengan kemunkaran
semisalnya.

Keempat: Apabila berganti kepada yang lebih
parah darinya.

79 [l'lamul Muwaqqi’in 4/338-339, tahgiq Syaikh Masyhur bin
Hasan Salman.
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Tingkatan pertama dan kedua disyari’atkan,
tingkatan ketiga perlu pertimbangan, dan tingka-
tan keempat hukumnya haram.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah -semoga Allah
menerangi kuburnya- berkata: Pada zaman pa-
sukan Tatar, aku bersama para kawanku pernah
melewati orang-orang lagi asyik minum khamr,
seorang kawan mengingkari mereka namun aku
menegurnya seraya kukatakan padanya: “Se-
sungguhnya Allah mengharamkan khamr karena
menghalangi manusia dari mengingat Allah dan
mengingat shalat, dan mereka apabila minum
khamr maka mereka tidak membunuh, menawan
anak-anak dan merampok harta, jadi biarkan saja
mereka”.%°

Maka jadilah orang cerdas dalam membuat
keputusan dengan mempertimbangkan segala
konsekwensi dan dampaknya.

dzi.; G B 207 el A5 5 J6
wﬂj\y a0 il 05N e
80 ['lam Muwaqgi’in, 4/339-340.
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Sahabat Amr bin ‘Ash .4 berkata: “Orang yang
cerdas bukanlah yang bisa membedakan antara
kebaikan dan kejelekan, namun orang yang cer-
das adalah yang bisa menimbang mana yang ter-
baik antara dua pilihan yang buruk”. *

Kalimat mutiara ini merupakan kaidah penting
dalam menimbang ucapan, perbuatan dan peris-
tiwa. Membedakan antara kebaikan dan keburu-
kan adalah hal yang terpuji. Namun lebih terpuji
lagi jika seorang bisa menimbang antara dua ke-
burukan, sebab kalau cuma membedakan antara
keburukan dan kebaikan maka banyak diantara
manusia yang bisa melakukannya, berbeda de-
ngan menimbang antara dua keburukan maka
ini jarang yang bisa melakukannya karena butuh
kepada ilmu yang luas, pandangan yang tajam,
serta pengalaman yang panjang.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah %% menga-
takan: “Syariat Islam dibangun untuk mewujud-
kan kemaslahatan dan menyempurnakannya,

81 Al Isyraf fi Manazill Asyraf karya lbnu Abi Dunya hlm. 264.
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serta menghilangkan mafsadat dan meminimal-
kannya semampu mungkin, sehingga apabila
berbenturan dua kebaikan maka didahulukan yg
lebih besar kemaslahatannya, sebaliknya jika ber-
benturan dua kerusakan maka didahulukan keru-
sakan yang lebih ringan”. %

Jika kita perhatikan fakta di lapangan, kita
akan dapati bahwa faktor utama ketimpangan
yang terjadi dalam kehidupan manusia adalah
karena tidak memahami dan tidak menerapkan
kaidah ini, sehingga menimbulkan kerusakan be-
sar di muka bumi ini. Yuk, kita menjadi orang
yang cerdas dengan memahami dan menerapkan
kaidah berharga ini.®

Sebagai penutup, kami sarankan kepada pem-
baca untuk membaca buku bagus yang ditu-
lis oleh Syeikh Dr. Sulaiman ar Ruhaili berjudul
“Qoidah Ta’arudhil Masholih wal Mafasid”. Bacalah,
karena sangat penting sekali.

82 Minhaj Sunnah Nabawiyyah 6/118

83 Disarikan dari kitab Mawaidz Shohabah, karya Dr. Umar bin
Abdullah Al Mugbil, hlm. 248
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KHATIMAH

O ".\V —y

Demikianlah beberapa kiat menghadapi fit-
nah. Kita berdoa kepada Allah agar menjaga kita
semua dari fitnah, karena itu merupakan kebaha-
gian seorang hamba. Nabi & bersabda:

NSRS VA 5\ uu_“ Ci4 50 32N )
s i (05 Sl C23 A0 520 ) sl

B
Orang yang bahagia adalah orang yang dijauh-
kan dari fitnah, orang yang bahagia adalah orang
yang dijauhkan dari fitnah, orang yang bahagia
adalah yang dijauhkan dari fitnah, dan apabila

diberi cobaan dia bersabar, alangkah berbahagia
dialls

84 HR.Abu Dawud 4263 dan dishohihkan al-Albani.
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Diceritakan, bahwa sahabat Abu Usaid ber-
syukur kepada Allah tatkala dia buta sebelum
melihat fitnah terbunuhnya Utsman. Setelah ter-
bunuhnya Utsman, beliau mengatakan: “Segala
puji bagi Allah menjadikan aku bisa melihat pada
masa Nabi sehingga aku dapat melihat beliau
dengan kedua mataku. Tatkala Allah mewafatkan
Nabi-Nya dan menghendaki fitnah kepada ham-
ba-Nya, Allah membutakan diriku”.®

Ya Allah, jauhkanlah kami dari fitnah! Ya Allah,
jauhkanlah kami dari fitnah! Ya Allah, jauhkanlah
kami dari fitnah! Ya Allah, tegarkanlah langkah
kami dalam agama-Mu sehingga kami bertemu
dengan-Mul

85 Dikeluarkan Bukhari Tarikh Shoghir 1/107, Al-Fasawi dalam
Al-Ma’rifah wa Tarikh 1/422, lbnu Asakir dalam Tarikh Dimsyaq
39/482.
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